TRANSCIVILIA: Journal of Multidisciplinary Knowledge and Civilization

Research Paper ISSN:

Studi Literasi Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah
Annur Atari Jaya
“IFahmi Rosyidah, 2Joko Subando

12 Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum (IIM) Surakarta, Indonesia
Corresponding Email: mujahidahinsyaallah98@gmail.com

Abstract:

Degradasi moral dan distorsi nilai spiritual di era modern menuntut revitalisasi pendidikan karakter yang berakar pada
institusi madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif proses internalisasi nilai-nilai
religius berbasis program pembiasaan literasi Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah Annur Atari Jaya. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, kajian ini mengeksplorasi praksis pembacaan kitab suci sebelum
kegiatan pembelajaran sebagai instrumen pedagogis yang esensial dalam membentuk karakter peserta didik. Korpus
data digali secara mendalam melalui observasi, wawancara semi-terstruktur bersama pimpinan madrasah, pendidik,
dan siswa, serta penelusuran dokumentasi institusional. Analisis data dioperasionalkan melalui kerangka interaktif
Miles dan Huberman, yang divalidasi secara ketat menggunakan teknik triangulasi untuk menjamin kredibilitas
temuan. Eksplorasi ini difokuskan untuk mengungkap mekanisme transformasi, transaksi, hingga transinternalisasi
nilai-nilai fundamental—seperti kedisiplinan, kejujuran, ibadah, dan tanggung jawab—melalui rutinitas interaksi
dengan Al-Qur'an. Lebih lanjut, penelitian ini memetakan determinan pendukung maupun konstrain yang mengiringi
implementasi program tersebut. Hasil kajian ini diharapkan mampu menawarkan konstruksi model praksis yang
holistik bagi pengembangan budaya religius di lembaga pendidikan Islam kontemporer.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses sadar dan terencana dalam membentuk manusia yang
memiliki kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Dalam konteks pendidikan
Islam, tujuan pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik. Pendidikan Islam
mengarahkan manusia agar mampu menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul
karimah sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu, pembentukan karakter
religius menjadi bagian penting dalam proses pendidikan di madrasah. Allah Swt. berfirman
dalam QS. Lugman ayat 17:

,/jf\J\ IS @a;é@‘—m;uamga il 3 /,SJA’“-"\@’QA_“-,W/_'Q}};L;;AEM“ \ea\‘;u\_\

Artinya:

“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan
cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.” (QS. Lugman: 17).
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Karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religius mencakup hubungan manusia dengan
Allah SWT, sesama manusia, maupun lingkungan sekitar. Penanaman nilai religius pada
peserta didik menjadi sangat penting mengingat perkembangan zaman saat ini membawa
berbagai tantangan moral dan spiritual. Kemajuan teknologi, arus globalisasi, serta pengaruh
media sosial memberikan dampak besar terhadap perilaku generasi muda. Di satu sisi
perkembangan teknologi memberikan manfaat dalam dunia Pendidikan.

tetapi di sisi lain juga dapat menyebabkan menurunnya moral dan spiritualitas peserta
didik apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang kuat. Rasulullah saw. bersabda:

SR 5 l&s 2y e )

Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad).
Karakter religius menurut Narulita (2017) adalah karakter yang menunjukkan perilaku
yang berdasarkan keyakinan suara hati dan keterikatan kepada Tuhan, diwujudkan dalam
bentuk kuantitas dan kualitas peribadatan serta norma yang mengatur hubungan dengan Tuhan,
hubungan sesama manusia, hubungan dengan lingkungan yang terinternalisasi dalam manusia.
Sejalan dengan itu Rifki (2022) mendefinisikan bahwa karakter religius adalah suatu keadaan
diri seseorang dimana setiap melakukan aktivitasnya selalu berkaitan dengan ajaran agamanya.
Fenomena menurunnya nilai religius pada peserta didik saat ini dapat dilihat dari
berbagai perilaku seperti kurangnya kedisiplinan dalam beribadah, rendahnya sopan santun
terhadap guru, minimnya tanggung jawab, serta berkurangnya minat membaca Al-Qur’an.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius perlu mendapatkan
perhatian serius dari lembaga pendidikan, khususnya madrasah sebagai institusi pendidikan
Islam. Madrasah tidak hanya bertugas memberikan pengetahuan agama secara teoritis, tetapi
juga harus mampu membentuk budaya religius melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten dan berkelanjutan. Allah Swt. berfirman dalam QS. Ali ‘Imran ayat 102:

lE Ga &8 sl @i

Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benarnya takwa
kepada-Nya.” (QS. Ali ‘Imran: 102).

Dimasa sekarang ini bangsa Indonesia tengah mengalami perkembangan yang sangat
kompleks. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai informasi dan teknologi terkini yang bukan
hanya membawa dampak positif tetapi juga membawa dampak negatif. Dalam kondisi
demikian, masyarakat Indonesia terus mengalami perubahan, baik yang berada di perkotaan
maupun pedesaan. Karena keadaan seperti itu, pendidikan idealnya tidak hanya berorientasi
pada masa lalu dan masa kini, tetapi harus siap mengantisipasi dan membahas masa depan.
Pendidikan hendaknya mampu melihat jauh ke depan, mengkritisi tantangan yang dihadapi
peserta didik dan solusi pemecahannya (Norlina, 2022).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan dampak positif dari
perkembangan zaman, namun krisis moral dan karakter menjadi problem yang merupakan
dampak negatif saat ini, seperti halnya sehingga pergaulan anak menjadi susah dikontrol
terlebih pada anak sekolah. Terdapat perilaku remaja yang kurang tahu tata krama terhadap
orang tua dan guru. Mereka berani kepada orang tua, tidak menghormati guru, dan bertindak
sesuka hati tanpa mempedulikan lingkungan sekitar (Yati, 2016). Selain itu juga masih terdapat
beberapa kenakalan di sekolah, perkelahian antar siswa, siswa kurang hormat pada guru,
mencontek saat ujian, dan sifat yang kurang baik lainnya. Namun perkembangan zaman ini
tidak akan mempengaruhi sikap dan perilaku remaja hingga merusak moral remaja apabila
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remaja sudah ditanamkan nilai-nilai keagamaan dalam dirinya sejak dini. Sehingga remaja
memiliki iman yang kuat yang berpegang teguh terhadap syariat agama Islam.

Pendidikan karakter religius menjadi sangat penting di tengah perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi yang semakin pesat. Arus globalisasi membawa berbagai pengaruh
positif maupun negatif terhadap perilaku peserta didik. Kemudahan akses informasi,
penggunaan media sosial yang tidak terkontrol, serta pengaruh lingkungan dapat menyebabkan
menurunnya moral dan nilai religius siswa. Fenomena tersebut dapat dilihat dari berkurangnya
sikap disiplin, kurangnya sopan santun, rendahnya kesadaran beribadah, serta minimnya
kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an. Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi lembaga
pendidikan, khususnya madrasah, dalam membentuk karakter religius siswa.

Dalam pendidikan Islam, Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat penting sebagai
pedoman hidup umat manusia. Membaca, memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an merupakan
bagian dari upaya pembentukan karakter dan spiritual peserta didik. Melalui pembiasaan
membaca Al-Qur’an, siswa tidak hanya dilatih kemampuan literasinya, tetapi juga ditanamkan
nilai-nilai religius seperti disiplin, tanggung jawab, kesopanan, ketenangan jiwa, dan kecintaan
terhadap ajaran Islam. Oleh karena itu, pembiasaan literasi Al-Qur’an dapat menjadi salah satu
strategi efektif dalam proses internalisasi nilai-nilai religius di lingkungan madrasah. Allah Swt.
berfirman dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-5:

alas 1 ) e ) iy e s ) 45891 &t 8 O gle be G 318 O Gla ol & s 158

Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-
‘Alaq: 1-5).

Salah satu bentuk implementasi pendidikan karakter religius di madrasah adalah
program pembiasaan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini dilakukan
secara rutin dengan tujuan membiasakan siswa membaca Al-Qur’an sebelum mengikuti proses
belajar mengajar. Pembiasaan tersebut diharapkan mampu menciptakan suasana religius di
lingkungan sekolah sekaligus membentuk karakter peserta didik yang lebih baik. Melalui
kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus, nilai-nilai religius dapat tertanam dalam diri
siswa dan tercermin dalam perilaku sehari-hari.

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam memiliki fungsi penting dalam
membentuk karakter manusia. Nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an menjadi dasar
dalam pembentukan moral dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, pembiasaan membaca
Al-Qur’an di lingkungan pendidikan menjadi salah satu strategi dalam proses internalisasi nilai-
nilai religius. Internalisasi nilai religius merupakan proses penanaman nilai ke dalam diri
seseorang sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari sikap dan perilaku sehari-hari. Rasulullah
saw. bersabda:

Ale 5 Gl i B 08

Artinya:
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR.
Bukhart).

Madrasah Tsanawiyah Annur Atari Jaya merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam yang melaksanakan program pembiasaan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran
dimulai. Program ini dilakukan setiap hari dengan tujuan membentuk budaya religius di
lingkungan madrasah serta meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an. Dalam
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pelaksanaannya, siswa diarahkan untuk membaca Al-Qur’an secara bersama-sama sebelum
kegiatan belajar dimulai dengan bimbingan guru.

Pelaksanaan pembiasaan literasi Al-Qur’an di MTs Annur Atari Jaya menjadi salah satu
bentuk implementasi pendidikan karakter religius di madrasah. Melalui kegiatan tersebut, siswa
diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai religius seperti disiplin, tanggung jawab,
ketertiban, sopan santun, dan kebiasaan beribadah. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara
rutin diharapkan dapat membentuk perilaku religius siswa baik di lingkungan sekolah maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

Madrasah Tsanawiyah Annur Atari Jaya adalah lembaga pendidikan Islam yang juga
melaksanakan program pembiasaan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. Program
ini dilaksanakan setiap hari sebagai upaya membangun budaya religius di lingkungan
madrasah. Dalam pelaksanaannya, siswa diarahkan untuk membaca Al-Qur’an secara bersama-
sama sebelum kegiatan belajar dimulai. Kegiatan tersebut melibatkan guru sebagai pembimbing
dan pengawas agar pelaksanaan pembiasaan berjalan dengan baik.

Namun demikian, dalam pelaksanaan program pembiasaan literasi Al-Qur’an masih
ditemukan beberapa kendala. Tidak semua siswa memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an
yang sama, sebagian siswa masih kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan, dan terdapat siswa
yang belum sepenuhnya menunjukkan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi
lain, program pembiasaan ini tetap memiliki potensi besar dalam membentuk karakter religius
siswa apabila dilaksanakan secara konsisten dan terarah.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang bahwa pembiasaan literasi AI-Qur’an
merupakan salah satu upaya penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai religius pada
peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Internalisasi Nilai-Nilai Religius Melalui Pelaksanaan Pembiasaan Literasi Al-Qur’an di
Madrasah Tsanawiyah Annur Atari Jaya.”

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif untuk
menganalisis secara mendalam fenomena internalisasi nilai-nilai religius melalui pembiasaan
literasi Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah Annur Atari Jaya. Pemilihan lokasi didasarkan pada
pertimbangan sosiologis dan institusional madrasah yang secara konsisten telah
mengimplementasikan program pembacaan kitab suci sebelum proses pembelajaran dimulai.
Penentuan subjek penelitian dilakukan melalui teknik purposive sampling guna memilih
informan kunci yang memiliki otoritas dan pemahaman holistik terhadap objek kajian, yang
meliputi Kepala Madrasah, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), Wali Kelas, serta perwakilan
siswa. Sumber data diklasifikasikan secara ketat ke dalam data primer yang bersumber langsung
dari informan di lapangan, serta data sekunder pendukung berupa profil madrasah, jadwal
kegiatan, regulasi tata tertib, dan dokumentasi visual aktivitas keagamaan.

Teknik pengumpulan data dioperasionalkan secara integratif melalui instrumen observasi
langsung terhadap jalannya program, wawancara semi-terstruktur bersama para informan, dan
teknik dokumentasi institusional. Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan temuan di
lapangan, penelitian ini menerapkan standar uji keabsahan data yang komprehensif, mencakup
triangulasi sumber, triangulasi teknik, perpanjangan keikutsertaan peneliti, serta peningkatan
ketekunan pengamatan secara berkala. Seluruh data yang telah diverifikasi kemudian dibedah
secara interaktif menggunakan model analisis data Miles dan Huberman. Prosedur analisis ini
berjalan secara sirkular melalui tahapan reduksi data untuk memfokuskan tema, penyajian data
(data display) dalam bentuk uraian naratif yang sistematis, hingga penarikan kesimpulan
(conclusion drawing/verification) secara induktif demi menghasilkan temuan ilmiah yang valid
dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Hasil & Diskusi

Internalisasi Nilai Religius

Internalisasi merupakan proses penanaman nilai, norma, keyakinan, dan sikap ke dalam
diri seseorang sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari kepribadiannya dan tercermin dalam
perilaku sehari-hari. Dalam dunia pendidikan, internalisasi menjadi bagian penting dalam
pembentukan karakter karena peserta didik tidak hanya dituntut memahami nilai secara teoritis,
tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata.

Menurut Muhaimin, internalisasi adalah proses memasukkan nilai ke dalam diri
individu melalui pembinaan, pembiasaan, pengarahan, dan keteladanan sehingga nilai tersebut
menyatu dalam pola pikir dan perilaku seseorang. Internalisasi nilai dalam pendidikan Islam
bertujuan membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah.

Internalisasi nilai religius di sekolah tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi
memerlukan proses berkelanjutan melalui budaya sekolah, keteladanan guru, pembiasaan
kegiatan keagamaan, serta lingkungan yang mendukung. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa internalisasi nilai religius melalui budaya religius sekolah mampu meningkatkan
karakter spiritual peserta didik apabila dilakukan secara konsisten dan melibatkan seluruh
warga sekolah.

Kartika, Saepudin, dan Hidayat (2023) menjelaskan bahwa internalisasi nilai religius di
era modern menjadi sangat penting karena perkembangan teknologi dan globalisasi telah
memengaruhi perilaku generasi muda. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan Islam perlu
menghadirkan program pembiasaan religius agar peserta didik tetap memiliki karakter Islami
di tengah perkembangan zaman.

Internalisasi nilai merupakan proses penanaman nilai ke dalam diri individu sehingga
nilai tersebut menjadi bagian dari sistem kepribadian dan tercermin dalam sikap serta perilaku
sehari-hari. Dalam perspektif pendidikan, internalisasi tidak hanya mencakup aspek kognitif,
tetapi juga afektif dan psikomotorik (Krathwohl, Bloom, & Masia, 1964). proses internalisasi
nilai berlangsung melalui tahapan penerimaan, respon, penilaian, organisasi, hingga
karakterisasi nilai dalam diri individu. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
memerlukan proses bertahap dan berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan karakter modern, Marvin W. Berkowitz menegaskan bahwa
internalisasi nilai efektif terjadi melalui pembiasaan yang konsisten dalam lingkungan
pendidikan (Berkowitz & Bier, 2005). Dengan demikian, pembiasaan membaca Al-Qur’an
dapat menjadi media strategis dalam proses internalisasi nilai religius.

Menurut Muhaimin (2012), internalisasi nilai adalah proses memasukkan nilai ke dalam
diri peserta didik melalui berbagai tahapan sehingga nilai tersebut menjadi pedoman hidup.
Sejalan dengan itu, Lickona (2013) menegaskan bahwa pendidikan karakter harus menyentuh
tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.

Dengan demikian, internalisasi nilai dapat dipahami sebagai proses integratif yang
melibatkan pengetahuan, kesadaran, dan praktik nyata dalam kehidupan individu.

Pengertian Nilai Religius

Nilai religius merupakan nilai yang bersumber dari ajaran agama dan dijadikan pedoman
dalam berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religius berkaitan
dengan hubungan manusia dengan Allah Swt., hubungan dengan sesama manusia, maupun
hubungan dengan lingkungan sekitar. Dalam pendidikan Islam, nilai religius menjadi dasar
pembentukan karakter peserta didik agar memiliki perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.
Nilai religius tidak hanya dipahami sebagai konsep keagamaan semata, tetapi juga diwujudkan
dalam tindakan nyata yang mencerminkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.

Menurut Glock dan Stark, religiusitas meliputi lima dimensi, yaitu dimensi keyakinan
(belief), praktik ibadah (religious practice), pengalaman keagamaan (religious feeling),
pengetahuan agama (religious knowledge), dan pengamalan nilai agama (religious effect).
Kelima dimensi tersebut menunjukkan bahwa nilai religius tidak hanya tampak dalam

VOLUME 01 ISSUE 01



TRANSCIVILIA: Journal of Multidisciplinary Knowledge and Civilization Page | 150

pelaksanaan ibadah ritual, tetapi juga tercermin dalam perilaku sosial seseorang. Seseorang
yang memiliki nilai religius yang baik akan berusaha menerapkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari seperti bersikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, menghormati orang
lain, dan menjaga etika pergaulan.

Nilai religius juga dapat dipahami sebagai nilai yang mampu mengarahkan manusia untuk
memiliki kesadaran spiritual dan moral dalam menjalani kehidupan. Dalam Islam, nilai religius
menjadi pedoman hidup yang mengatur hubungan manusia dengan Sang Pencipta maupun
hubungan antarsesama manusia. Oleh karena itu, nilai religius memiliki peranan penting dalam
membentuk kepribadian seseorang agar tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki akhlak yang baik. Penanaman nilai religius sejak dini sangat diperlukan agar peserta
didik mampu menghadapi perkembangan zaman tanpa kehilangan moral dan identitas
keislamannya.

Dalam dunia pendidikan, penanaman nilai religius dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan. Salah satu bentuk penanaman nilai religius di
madrasah adalah melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk membentuk kebiasaan positif dan meningkatkan kedekatan
siswa dengan Al-Qur’an. Dengan pembiasaan yang dilakukan secara rutin, siswa diharapkan
mampu menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam perilaku sehari-hari sehingga
terbentuk karakter Islami pada diri mereka.

Nilai religius memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan karakter peserta didik.
Peserta didik yang memiliki nilai religius yang baik cenderung menunjukkan perilaku positif
seperti disiplin, tanggung jawab, sopan santun, peduli terhadap sesama, serta memiliki
kesadaran dalam menjalankan ibadah. Oleh karena itu, pendidikan religius tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan agama siswa, tetapi juga bertujuan membentuk
akhlak dan moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan sekolah yang religius
akan memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan karakter peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Kharismatika dan Yusuf (2024) menunjukkan bahwa
implementasi metode pembiasaan nilai-nilai religius mampu membentuk karakter siswa
melalui kegiatan rutin, kegiatan terprogram, spontan, dan keteladanan di lingkungan sekolah.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan religius dapat meningkatkan disiplin
dan tanggung jawab siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian Hafiz, Ritonga, dan Nasution (2025) menjelaskan bahwa budaya
religius seperti salat duha berjamaah, gira’ah Al-Qur’an dan hadis, serta budaya adab mampu
membentuk karakter religius siswa berupa kedisiplinan, ketenangan jiwa, tanggung jawab, dan
sikap hormat kepada guru maupun orang tua.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Astutik, Pratiwi, dan Fauziah (2024) juga menunjukkan
bahwa pembentukan karakter religius siswa melalui metode pembiasaan berbasis amalan
yaumiyah sepertti membaca Al-Qur’an, salat berjamaah, dan membaca Asmaul Husna
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku siswa. Melalui pembiasaan tersebut, siswa
menjadi lebih disiplin, patuh terhadap aturan, dan memiliki perubahan perilaku yang lebih baik.
Dengan demikian, nilai religius menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam karena
berfungsi sebagai dasar dalam membentuk generasi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia.

Tahapan Internalisasi Nilai

Menurut teori internalisasi nilai yang dikemukakan oleh Muhaimin, terdapat tiga tahapan
dalam proses internalisasi nilai religius, yaitu:
Transformasi Nilai

Transformasi nilai merupakan tahap penyampaian nilai dari guru kepada peserta didik
melalui komunikasi verbal. Pada tahap ini guru memberikan pengetahuan, pemahaman, nasihat,
dan arahan mengenai nilai-nilai religius yang harus dimiliki siswa.
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Dalam pembiasaan literasi Al-Qur’an, transformasi nilai dilakukan ketika guru memberikan
motivasi tentang pentingnya membaca Al-Qur’an, menjaga disiplin, dan menghormati waktu
sebelum pembelajaran dimulai.

Transaksi Nilai

Transaksi nilai merupakan tahap interaksi dua arah antara guru dan siswa dalam penerapan
nilai-nilai religius. Pada tahap ini peserta didik mulai melaksanakan nilai yang telah dipelajari
melalui kegiatan nyata.

Kegiatan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama sebelum pembelajaran menjadi bentuk
transaksi nilai karena siswa tidak hanya menerima teori, tetapi juga mempraktikkan langsung
perilaku religius tersebut.

Transinternalisasi

Transinternalisasi merupakan tahap tertinggi dalam internalisasi nilai ketika nilai religius
telah menyatu dalam diri peserta didik dan menjadi bagian dari kepribadiannya. Pada tahap ini
siswa melaksanakan perilaku religius secara sadar tanpa paksaan.

Peserta didik yang telah mencapai tahap transinternalisasi akan menunjukkan perilaku
religius seperti disiplin membaca Al-Qur’an, menjaga akhlak, bertanggung jawab, dan
menghormati guru dalam kehidupan sehari-hari.

Bentuk-Bentuk Nilai Religius
1) Nilai Ibadah

Nilai ibadah merupakan nilai religius yang berkaitan dengan ketaatan seseorang dalam
menjalankan perintah Allah Swt. dan menjauhi larangan-Nya. Dalam pendidikan Islam, nilai
ibadah menjadi dasar penting dalam pembentukan karakter peserta didik karena ibadah tidak
hanya berfungsi sebagai kewajiban spiritual, tetapi juga sebagai sarana pembinaan akhlak dan
kedisiplinan. Nilai ibadah tercermin melalui kegiatan seperti salat, membaca Al-Qur’an,
berdoa, berzikir, dan berbagai aktivitas keagamaan lainnya yang dilakukan secara konsisten
dalam kehidupan sehari-hari.

Penanaman nilai ibadah di lingkungan madrasah dapat dilakukan melalui kegiatan
pembiasaan religius, salah satunya adalah pembiasaan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran
dimulai. Kegiatan tersebut bertujuan untuk membangun kedekatan spiritual peserta didik
dengan Al-Qur’an sehingga tumbuh kesadaran dalam menjalankan ajaran agama. Melalui
pembiasaan yang dilakukan secara rutin, siswa akan terbiasa melaksanakan ibadah tanpa
adanya paksaan dan menjadikannya sebagai kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai ibadah memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian siswa. Peserta
didik yang terbiasa menjalankan ibadah akan memiliki ketenangan jiwa, kontrol diri yang baik,
dan kesadaran moral dalam bertindak. Selain itu, ibadah juga mampu membentuk sikap disiplin,
tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan. Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat
menekankan pentingnya pembiasaan ibadah sejak usia dini agar karakter religius peserta didik
dapat berkembang secara optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Hafiz, Ritonga, dan Nasution (2025) menunjukkan
bahwa budaya religius berupa salat duha berjamaah, pembacaan Al-Qur’an, dan doa bersama
mampu meningkatkan kesadaran ibadah siswa serta membentuk perilaku religius dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian Astutik, Pratiwi, dan Fauziah (2024) menjelaskan
bahwa pembiasaan kegiatan ibadah secara rutin memberikan pengaruh positif terhadap
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik. Dengan demikian, nilai
ibadah menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter religius siswa di lingkungan
madrasah.

2) Nilai Disiplin

Nilai disiplin merupakan sikap patuh dan taat terhadap aturan, tata tertib, serta ketentuan
yang berlaku. Dalam konteks pendidikan Islam, disiplin menjadi salah satu bentuk nilai religius
karena ajaran Islam mengajarkan umatnya untuk menghargai waktu, melaksanakan kewajiban
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tepat waktu, dan menjalankan aturan dengan penuh tanggung jawab. Nilai disiplin sangat
penting ditanamkan kepada peserta didik agar mereka memiliki keteraturan dalam belajar
maupun dalam menjalankan ibadah sehari-hari.

Pembiasaan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai merupakan salah satu
bentuk kegiatan yang dapat menanamkan nilai disiplin pada siswa. Melalui kegiatan tersebut,
siswa dibiasakan datang tepat waktu, mengikuti kegiatan secara tertib, dan mematuhi aturan
yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan
membentuk kebiasaan positif dalam diri peserta didik sehingga mereka terbiasa bersikap
disiplin dalam berbagai aspek kehidupan.

Nilai disiplin tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi
juga mencerminkan kesadaran diri dalam melaksanakan kewajiban. Peserta didik yang disiplin
akan lebih bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, menghargai waktu, dan memiliki
komitmen dalam menjalankan kegiatan belajar maupun ibadah. Sikap disiplin juga menjadi
salah satu indikator keberhasilan pendidikan karakter di sekolah karena mampu membentuk
perilaku yang teratur dan tertib.

Penelitian Kharismatika dan Yusuf (2024) menunjukkan bahwa implementasi
pembiasaan religius di sekolah mampu membentuk karakter disiplin siswa melalui kegiatan
rutin keagamaan yang dilakukan setiap hari. Selain itu, penelitian Fadila dan Setiani (2024)
menjelaskan bahwa kegiatan religius seperti membaca doa, salat berjamaah, dan pembacaan
surah Yasin dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah. Dengan
demikian, nilai disiplin menjadi salah satu nilai religius penting yang perlu ditanamkan melalui
kegiatan pembiasaan di madrasah.

3) Nilai Kejujuran

Nilai kejujuran merupakan perilaku yang mencerminkan kesesuaian antara perkataan,
tindakan, dan kenyataan. Dalam Islam, kejujuran menjadi salah satu akhlak mulia yang harus
dimiliki setiap muslim karena kejujuran merupakan dasar terciptanya kepercayaan dan
hubungan sosial yang baik. Pendidikan karakter Islami sangat menekankan pentingnya nilai
kejujuran agar peserta didik mampu menjadi pribadi yang amanah dan bertanggung jawab.

Penanaman nilai kejujuran dapat dilakukan melalui pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah. Guru memiliki peran penting dalam memberikan teladan
kepada siswa melalui sikap jujur dalam perkataan maupun tindakan. Selain itu, kegiatan religius
seperti membaca Al-Qur’an dan penyampaian nasihat keagamaan juga dapat menjadi sarana
untuk menanamkan pentingnya perilaku jujur kepada peserta didik.

Nilai kejujuran sangat penting dalam pembentukan karakter siswa karena akan
memengaruhi perilaku mereka dalam belajar maupun dalam kehidupan sosial. Peserta didik
yang memiliki sikap jujur akan terbiasa berkata benar, tidak mencontek, bertanggung jawab
terhadap tugasnya, dan mampu menjaga kepercayaan orang lain. Sikap jujur juga dapat
menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan harmonis di sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Gajahmanik dkk. (2024) menunjukkan bahwa
implementasi nilai religius di sekolah mampu membentuk perilaku jujur dan bertanggung jawab
pada peserta didik. Selain itu, penelitian Salsabila, Mohtarom, dan Kirom (2024) menjelaskan
bahwa kegiatan tahfidz dan pembiasaan membaca Al-Qur’an memiliki pengaruh positif
terhadap pembentukan karakter religius siswa, termasuk dalam membangun sikap jujur dan
amanah. Dengan demikian, nilai kejujuran menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter
Islami yang harus ditanamkan sejak dini.

4) Nilai Tanggung Jawab

Nilai tanggung jawab merupakan sikap sadar dalam melaksanakan tugas dan kewajiban
dengan sebaik-baiknya. Dalam pendidikan Islam, tanggung jawab menjadi salah satu bentuk
karakter religius karena setiap manusia memiliki amanah yang harus dijalankan, baik terhadap
Allah Swt., diri sendiri, maupun orang lain. Sikap tanggung jawab perlu ditanamkan kepada
peserta didik agar mereka mampu melaksanakan kewajiban sebagai pelajar dengan baik.
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Pembiasaan religius di sekolah dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai
tanggung jawab kepada siswa. Melalui kegiatan literasi Al-Qur’an, siswa dibiasakan mengikuti
kegiatan dengan tertib, membawa Al-Qur’an, serta menjaga suasana kegiatan agar tetap
kondusif. Kebiasaan tersebut akan melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap tugas dan
aturan yang diberikan oleh sekolah.

Nilai tanggung jawab memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan karakter peserta
didik. Siswa yang memiliki rasa tanggung jawab akan lebih mandiri, disiplin, dan mampu
menyelesaikan tugas dengan baik. Selain itu, sikap tanggung jawab juga membantu peserta
didik dalam membangun kesadaran moral sehingga mereka memahami pentingnya
melaksanakan kewajiban tanpa harus dipaksa oleh orang lain.

Penelitian Astutik, Pratiwi, dan Fauziah (2024) menunjukkan bahwa metode
pembiasaan religius mampu meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas dan
kegiatan sekolah. Penelitian Hafiz, Ritonga, dan Nasution (2025) juga menjelaskan bahwa
budaya religius di sekolah dapat membentuk karakter tanggung jawab melalui kegiatan ibadah
dan pembiasaan adab Islami. Dengan demikian, nilai tanggung jawab menjadi salah satu nilai
religius penting dalam pembentukan karakter peserta didik.

5) Nilai Sopan Santun

Nilai sopan santun merupakan perilaku menghormati dan menghargai orang lain sesuai
dengan norma dan ajaran agama. Dalam Islam, sopan santun termasuk bagian dari akhlak mulia
yang harus dimiliki setiap muslim. Sikap sopan santun tercermin melalui perilaku berbicara
dengan baik, menghormati guru dan orang tua, bersikap ramah kepada teman, serta menjaga
etika dalam pergaulan sehari-hari.

Penanaman nilai sopan santun di sekolah dapat dilakukan melalui pembiasaan dan
keteladanan. Guru sebagai pendidik memiliki peran penting dalam memberikan contoh perilaku
santun kepada siswa. Selain itu, kegiatan religius seperti membaca Al-Qur’an, berdoa bersama,
dan pemberian nasihat keagamaan dapat membantu membentuk perilaku sopan santun peserta
didik.

Nilai sopan santun sangat penting dalam kehidupan sosial karena mampu menciptakan
hubungan yang harmonis antara sesama. Peserta didik yang memiliki sikap sopan santun akan
lebih mudah menghargai orang lain, menjaga ucapan, serta menghindari perilaku yang dapat
menyakiti perasaan orang lain. Sikap ini juga mencerminkan kualitas akhlak seseorang dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian Fadila dan Setiani (2024) menunjukkan bahwa kegiatan religius di sekolah
mampu membentuk perilaku sopan santun dan menghormati guru pada peserta didik. Selain
itu, penelitian Kharismatika dan Yusuf (2024) menjelaskan bahwa pembiasaan religius melalui
kegiatan rutin keagamaan dapat meningkatkan sikap santun dan kepedulian sosial siswa.
Dengan demikian, nilai sopan santun menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter
religius peserta didik di lingkungan madrasah.

Literasi Al-Qur’an

a. Pengertian Literasi Al-Qur’an

Literasi Al-Qur’an merupakan kemampuan seseorang dalam membaca, memahami,
menulis, menghafal, serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi Al-Qur’an tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca huruf-huruf hijaiyah
semata, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap makna ayat dan penerapan nilai-nilai Al-
Qur’an dalam perilaku sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Islam, literasi Al-Qur’an menjadi
bagian penting dalam pembentukan karakter religius peserta didik karena Al-Qur’an
merupakan sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup umat muslim.

Literasi Al-Qur’an memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, khususnya di
lingkungan madrasah. Melalui kegiatan literasi Al-Qur’an, peserta didik dibimbing untuk
membiasakan diri membaca Al-Qur’an secara rutin sehingga tumbubh rasa cinta terhadap kitab
suci Al-Qur’an. Kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
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sesuai kaidah tajwid yang benar. Selain itu, pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum
pembelajaran dimulai mampu menciptakan suasana belajar yang religius, tenang, dan kondusif
di lingkungan sekolah.

Dalam pendidikan karakter, literasi AI-Qur’an menjadi salah satu metode efektif dalam
menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa. Melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an,
peserta didik tidak hanya memperoleh kemampuan membaca yang baik, tetapi juga belajar
memahami nilai-nilai akhlak, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesabaran yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Pembiasaan tersebut dilakukan secara terus-menerus sehingga nilai-nilai
religius dapat terinternalisasi dalam diri siswa dan tercermin dalam perilaku sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Rohman (2024) menunjukkan bahwa program
literasi Al-Qur’an memiliki dampak positif terhadap penguatan karakter religius siswa sekolah
menengah pertama. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kegiatan literasi Al-Qur’an
mampu meningkatkan kesadaran spiritual, kedisiplinan, serta kepatuhan siswa dalam
menjalankan ajaran agama. Selain itu, program literasi Al-Qur’an juga membantu siswa
membiasakan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Khaerati, Nurhayati, dan Sudirman (2025)
menjelaskan bahwa kegiatan literasi Al-Qur’an berpengaruh signifikan terhadap pembentukan
karakter religius siswa di SMK Negeri 1 Sinjai. Kegiatan literasi yang dilakukan secara rutin
mampu membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan meningkatkan kecintaan siswa
terhadap Al-Qur’an. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an
sebelum pembelajaran menjadi salah satu strategi efektif dalam membangun budaya religius di
sekolah.

Selain itu, penelitian Sitorus dan Siregar (2025) menunjukkan bahwa program literasi
Al-Qur’an seperti tadarus pagi, tahsin, tahfiz, kultum, dan tadabbur ayat mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam serta memperkuat karakter religius mereka.
Kegiatan literasi Al-Qur’an yang dilakukan secara berkelanjutan memberikan pengaruh positif
terhadap kesadaran spiritual dan perilaku sosial peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi Al-Qur’an tidak hanya berfungsi meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi
juga menjadi sarana pembentukan karakter Islami siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa literasi Al-Qur’an merupakan
proses pembelajaran dan pembiasaan yang bertujuan membentuk kemampuan membaca,
memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Literasi Al-Qur’an
menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam karena mampu membentuk karakter religius
peserta didik melalui pembiasaan nilai-nilai Islami secara terus-menerus. Oleh karena itu,
pelaksanaan literasi Al-Qur’an di madrasah perlu dikembangkan secara konsisten agar dapat
menciptakan generasi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Dasar Al-Qur’an dan Hadis tentang Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki kedudukan
sangat penting dalam Islam. Al-Qur’an bukan hanya menjadi kitab suci umat Islam, tetapi juga
menjadi pedoman hidup yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu,
umat Islam diperintahkan untuk membaca, mempelajari, memahami, dan mengamalkan isi
kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Dalam dunia pendidikan Islam,
pembiasaan membaca Al-Qur’an menjadi salah satu upaya penting dalam menanamkan nilai-
nilai religius dan membentuk karakter peserta didik.
Dasar perintah membaca Al-Qur’an terdapat dalam firman Allah Swt. pada QS. Al-‘Alaq ayat
1-5:

sl b iy dle O il dle sl O 4081 &5 150 Q) gl be eyl G2 O B8 i & b 18

Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
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manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar
(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-
‘Alaq: 1-5).

Ayat tersebut merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. yang menegaskan pentingnya membaca dalam kehidupan manusia. Kata “iqra” yang
berarti bacalah menunjukkan bahwa membaca menjadi pintu utama dalam memperoleh ilmu
pengetahuan dan membangun peradaban. Dalam konteks pendidikan Islam, ayat ini menjadi
dasar pentingnya pembiasaan membaca Al-Qur’an sebagai sarana meningkatkan ilmu,
keimanan, dan pembentukan karakter religius peserta didik. Membaca Al-Qur’an tidak hanya
dimaknai sebagai aktivitas membaca teks, tetapi juga memahami dan mengamalkan ajarannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, Allah Swt. juga berfirman dalam QS. Al-Isra ayat 9:

2% .5 oo TedY (L @
238 oa All (gen O el 1aa &)

Artinya:
“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang paling lurus.” (QS.
Al-Isra: 9).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan petunjuk hidup bagi manusia
menuju jalan yang benar. Membaca dan mempelajari Al-Qur’an akan membantu seseorang
memahami ajaran Islam serta membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam
dunia pendidikan, pembiasaan membaca Al-Qur’an sangat penting karena dapat membimbing
peserta didik memiliki akhlak yang baik, disiplin, dan bertanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari.

Adapun hadis Rasulullah saw. tentang pentingnya membaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

e 5 5 s 58

Artinya:

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhart).
Hadis tersebut menjelaskan bahwa orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an

memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah Swt. Hal ini menunjukkan bahwa membaca dan

mempelajari Al-Qur’an merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam Islam. Dalam

konteks pendidikan, hadis ini menjadi dasar pentingnya kegiatan literasi Al-Qur’an di sekolah

atau madrasah sebagai upaya membentuk generasi yang cinta terhadap Al-Qur’an dan mampu

mengamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hadis lain yang menjelaskan keutamaan membaca Al-Qur’an adalah sabda Rasulullah saw.:

ALY s Aaliall 553 a5 436 G0 15508

Artinya:
“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya Al-Qur’an akan datang pada hari kiamat sebagai
pemberi syafaat bagi para pembacanya.” (HR. Muslim).

Hadis tersebut menjelaskan bahwa membaca Al-Qur’an memberikan manfaat besar bagi
kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Al-Qur’an akan menjadi penolong dan
pemberi syafaat bagi orang yang rajin membacanya. Oleh karena itu, pembiasaan membaca Al-
Qur’an sejak dini sangat penting dilakukan agar peserta didik terbiasa dekat dengan Al-Qur’an
dan menjadikannya sebagai pedoman hidup. Melalui kegiatan literasi Al-Qur’an di madrasah,
diharapkan siswa mampu meningkatkan keimanan, memperbaiki akhlak, serta memiliki
karakter religius yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan Literasi Al-Qur’an:
Meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, Menanamkan kecintaan
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terhadap Al-Qur’an, Membentuk karakter religius siswa, Membiasakan siswa berinteraksi
dengan Al-Qur’an dan Menciptakan budaya religius di lingkungan madrasah.

Manfaat Pembiasaan Membaca Al-Qur’an: Membentuk ketenangan jiwa peserta didik,
Menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab, Meningkatkan spiritualitas siswa,
Membentuk kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari dan Menumbuhkan kecintaan
terhadap Al-Qur’an. Penelitian Fauziyah (2024) menunjukkan bahwa pembiasaan membaca
Al-Qur’an secara rutin mampu meningkatkan karakter religius dan kedisiplinan siswa di
sekolah Islam.

Pembiasaan dalam Pendidikan Islam

Metode Pembiasaan

Pembiasaan merupakan metode pendidikan yang efektif dalam membentuk karakter
peserta didik. Arifin (2014) menyatakan bahwa pembiasaan adalah proses pembentukan
perilaku melalui latihan yang dilakukan secara berulang dan terus-menerus.

Dalam perspektif psikologi behavioristik, Skinner (1953) menjelaskan bahwa perilaku
dapat dibentuk melalui pengulangan dan penguatan (reinforcement). Oleh karena itu, kegiatan
yang dilakukan secara rutin akan membentuk kebiasaan yang akhirnya menjadi karakter.

Hasil penelitian Rahmah (2025) menunjukkan bahwa pembiasaan literasi Al-Qur’an
yang dilakukan secara konsisten di sekolah mampu membentuk karakter siswa secara bertahap.
Hal ini memperkuat bahwa pembiasaan merupakan strategi efektif dalam internalisasi nilai
religius.

Sedangkan metode pembiasaan adalah cara mendidik dengan melatih peserta didik
melakukan suatu perilaku secara terus-menerus sehingga menjadi kebiasaan yang melekat
dalam dirinya.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, pembiasaan merupakan metode efektif dalam
pendidikan Islam karena anak akan tumbuh sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan sejak dini.

Pembiasaan sebagai Strategi Pendidikan Karakter

Pembiasaan menjadi strategi penting dalam pendidikan karakter karena perilaku yang
dilakukan secara rutin akan membentuk karakter individu. Dalam pendidikan Islam,
pembiasaan religius dilakukan melalui kegiatan membaca Al-Qur’an, salat berjamaah, doa
bersama, dan kegiatan keagamaan lainnya.

Hakim (2022) menjelaskan bahwa metode pembiasaan efektif dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik madrasah.

Tahapan Pembiasaan Religius di Sekolah/Madrasah
Keteladanan guru.

Pelaksanaan kegiatan rutin.

Pengawasan dan pembinaan.

Motivasi dan penguatan.

Pembentukan kesadaran diri siswa.

Nk W=

Siswa Madrasah Tsanawiyah

Siswa Madrasah Tsanawiyah pada umumnya berada pada rentang usia 12—15 tahun
yang termasuk dalam fase remaja awal. Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan, baik fisik,
emosional, sosial, maupun spiritual. Pada tahap ini, peserta didik mulai mengalami
perkembangan pola pikir, perubahan sikap, dan peningkatan rasa ingin tahu terhadap berbagai
hal di sekitarnya. Oleh karena itu, masa remaja sering disebut sebagai masa pencarian jati diri
karena individu mulai berusaha mengenali identitas dan perannya dalam lingkungan sosial.
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Perkembangan fisik pada usia remaja biasanya diikuti dengan perkembangan emosional
yang belum stabil. Siswa Madrasah Tsanawiyah cenderung mudah terpengaruh oleh
lingkungan, baik lingkungan keluarga, teman sebaya, maupun media sosial. Pada masa ini
peserta didik mulai memiliki keinginan untuk memperoleh pengakuan dari lingkungan
sekitarnya sehingga terkadang lebih mudah mengikuti perilaku yang dianggap menarik tanpa
mempertimbangkan dampak positif maupun negatifnya. Oleh karena itu, peserta didik usia
remaja memerlukan pembinaan dan pendampingan yang tepat agar mampu mengembangkan
perilaku yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai agama.

Selain perkembangan fisik dan emosional, siswa usia remaja juga mengalami
perkembangan sosial. Peserta didik mulai belajar membangun hubungan sosial yang lebih luas
dengan teman sebaya dan lingkungan masyarakat. Dalam proses tersebut, mereka memerlukan
pendidikan karakter yang kuat agar mampu bersikap sopan, menghargai orang lain, serta
memiliki tanggung jawab sosial. Pendidikan karakter religius sangat penting ditanamkan pada
usia ini karena dapat menjadi dasar dalam membentuk perilaku dan akhlak peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif pendidikan Islam, masa remaja merupakan fase penting dalam
pembentukan kepribadian dan moral peserta didik. Jika pada masa ini siswa mendapatkan
pembiasaan religius yang baik, maka nilai-nilai agama akan lebih mudah tertanam dalam diri
mereka. Sebaliknya, apabila peserta didik kurang mendapatkan pembinaan karakter religius,
maka mereka lebih rentan terpengaruh oleh perilaku negatif yang berkembang di lingkungan
sekitar. Oleh karena itu, madrasah memiliki peran penting dalam membimbing siswa melalui
berbagai kegiatan religius seperti pembiasaan membaca Al-Qur’an, salat berjamaah, dan
kegiatan keagamaan lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Hasanah (2024) menunjukkan bahwa
siswa usia remaja sangat membutuhkan lingkungan pendidikan yang religius untuk membantu
pembentukan karakter dan pengendalian diri. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah mampu membantu peserta didik mengembangkan
sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran moral. Dengan demikian, pembinaan karakter
religius pada siswa Madrasah Tsanawiyah sangat penting dilakukan sebagai upaya membentuk
generasi muda yang berakhlak mulia dan memiliki kepribadian Islami.

Perkembangan religius peserta didik merupakan proses bertumbuhnya kesadaran
beragama dalam diri seseorang yang ditunjukkan melalui sikap, pemahaman, dan perilaku
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa remaja, peserta didik mulai memiliki
kemampuan berpikir yang lebih kritis sehingga mereka tidak hanya menerima ajaran agama
secara langsung, tetapi juga mulai mencari pemahaman dan alasan mengenai nilai-nilai
keagamaan yang diajarkan. Oleh karena itu, masa remaja menjadi fase penting dalam
pembentukan kesadaran religius seseorang.

Perkembangan religius pada siswa Madrasah Tsanawiyah ditandai dengan munculnya
kesadaran untuk melaksanakan ibadah, memahami ajaran agama, serta mulai membedakan
perilaku yang baik dan buruk berdasarkan nilai-nilai Islam. Pada fase ini, peserta didik mulai
memiliki rasa tanggung jawab terhadap kewajiban agama seperti salat, membaca Al-Qur’an,
berdoa, dan menjaga akhlak dalam pergaulan sehari-hari. Namun demikian, perkembangan
religius remaja juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat di
sekitarnya.

Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam membantu perkembangan religius
peserta didik melalui pembiasaan dan keteladanan. Kegiatan religius seperti literasi Al-Qur’an
sebelum pembelajaran dimulai, salat berjamaah, dan pembacaan doa bersama dapat membantu
siswa membangun kedekatan spiritual dengan Allah Swt. Pembiasaan tersebut juga dapat
memperkuat nilai-nilai religius dalam diri peserta didik sehingga mereka memiliki pegangan
moral dalam menghadapi berbagai pengaruh negatif di era modern saat ini.

Perkembangan religius peserta didik tidak hanya terlihat dari pelaksanaan ibadah, tetapi
juga dari perubahan perilaku sosial mereka. Peserta didik yang memiliki perkembangan religius
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yang baik cenderung menunjukkan perilaku sopan santun, jujur, disiplin, peduli terhadap
sesama, dan menghormati guru maupun orang tua. Oleh karena itu, pendidikan religius di
madrasah harus dilakukan secara berkelanjutan agar nilai-nilai agama dapat tertanam kuat
dalam diri siswa dan menjadi bagian dari kepribadiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan Maulana (2025) menunjukkan bahwa
pembiasaan religius di lingkungan sekolah memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan spiritual dan moral peserta didik usia remaja. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa kegiatan membaca Al-Qur’an, salat berjamaah, dan budaya Islami di
sekolah mampu meningkatkan kesadaran beragama serta membentuk perilaku religius siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, perkembangan religius peserta didik perlu
dibina melalui lingkungan pendidikan yang mendukung agar terbentuk generasi yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia.

Penelitian mengenai internalisasi nilai religius melalui pembiasaan kegiatan keagamaan
telah banyak dilakukan sebelumnya. Namun, masing-masing penelitian memiliki fokus yang
berbeda. Penelitian pertama dilakukan oleh Hakim (2022) tentang internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam melalui metode pembiasaan di madrasah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan religius mampu membentuk karakter disiplin dan tanggung
jawab siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
metode pembiasaan dalam pendidikan Islam. Perbedaannya terletak pada fokus kegiatan yang
diteliti karena penelitian ini lebih menitikberatkan pada literasi Al-Qur’an sebelum
pembelajaran dimulai.

Penelitian kedua dilakukan oleh Mustika dkk. (2024) mengenai internalisasi nilai
keagamaan melalui pembiasaan perilaku religius di sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan religius rutin mampu meningkatkan perilaku religius peserta
didik. Penelitian tersebut relevan karena sama-sama membahas internalisasi nilai religius
melalui pembiasaan.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Rahmawati dan Sulaiman (2023) mengenai
implementasi literasi Al-Qur’an dalam penguatan karakter religius siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur’an memiliki pengaruh positif terhadap
pembentukan karakter religius peserta didik.

Penelitian keempat dilakukan oleh Sofyan (2022) mengenai budaya literasi Al-Qur’an
dalam membentuk karakter Islami peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran dapat meningkatkan kedisiplinan dan spiritualitas
siswa.

Penelitian kelima Penelitian oleh Sitorus dan Siregar (2025) menunjukkan bahwa
program literasi Al-Qur’an efektif dalam meningkatkan kesadaran spiritual dan karakter
religius siswa melalui kegiatan tadarus dan tadabbur.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai
internalisasi nilai religius melalui pembiasaan literasi Al-Qur’an masih relevan untuk
dilakukan, khususnya di MTs Annur Atari Jaya. Penelitian ini memiliki posisi sebagai
pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan fokus pada proses internalisasi nilai religius
melalui pelaksanaan pembiasaan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya, yaitu sama-sama membahas internalisasi nilai religius dan
pembentukan karakter peserta didik melalui kegiatan pembiasaan keagamaan di lingkungan
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2022), Mustika dkk. (2024), Rahmawati dan
Sulaiman (2023), Sofyan (2022), serta Sitorus dan Siregar (2025) menunjukkan bahwa kegiatan
religius seperti pembiasaan membaca Al-Qur’an, budaya religius sekolah, dan kegiatan ibadah
rutin memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan karakter religius siswa, seperti disiplin,
tanggung jawab, kesadaran spiritual, dan akhlak yang baik. Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan menjadi salah satu metode efektif dalam menanamkan
nilai-nilai religius pada peserta didik.
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Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus dan
lokasi penelitian. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pembiasaan religius dan
literasi Al-Qur’an secara umum dalam pembentukan karakter siswa, sedangkan penelitian ini
secara khusus memfokuskan pada proses internalisasi nilai-nilai religius melalui pelaksanaan
pembiasaan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai di Madrasah Tsanawiyah Annur
Atari Jaya. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena tidak hanya
meneliti kegiatan literasi Al-Qur’an sebagai budaya sekolah, tetapi juga mengkaji bagaimana
proses penanaman nilai religius dilakukan melalui kegiatan tersebut dalam membentuk karakter
religius peserta didik.

Pembentukan karakter religius peserta didik memerlukan proses pembiasaan yang
dilakukan secara terus-menerus. Salah satu bentuk pembiasaan religius di madrasah adalah
kegiatan literasi Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai. Melalui kegiatan tersebut siswa
dibiasakan membaca Al-Qur’an secara rutin sehingga nilai-nilai religius dapat tertanam dalam
diri mereka.

Proses internalisasi nilai religius terjadi melalui tahapan transformasi nilai, transaksi
nilai, dan transinternalisasi. Guru memberikan pemahaman, keteladanan, serta pembinaan
kepada siswa dalam pelaksanaan kegiatan literasi Al-Qur’an. Pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten diharapkan mampu membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, ibadah,
kejujuran, dan sopan santun pada peserta didik. Dengan demikian, pembiasaan literasi Al-
Qur’an sebelum pembelajaran dimulai diduga memiliki peran penting dalam proses
internalisasi nilai-nilai religius siswa di MTs Annur Atari Jaya.

Kesimpulan

Berdasarkan rancangan naskah proposal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kajian ini
bertolak dari urgensi penanganan degradasi moral dan spiritual peserta didik di tengah disrupsi
era modern melalui instrumen pendidikan karakter di institusi madrasah. Pembiasaan literasi
Al-Qur'an sebelum proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Annur Atari Jaya tidak
sekadar diposisikan sebagai rutinitas ibadah formal, melainkan dirancang sebagai strategi
pedagogis yang esensial untuk menginternalisasikan nilai-nilai religius fundamental, mencakup
nilai ibadah, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, dan sopan santun. Proses internalisasi ini
digagas untuk berjalan secara sistematis melalui tahapan transformasi nilai, transaksi nilai,
hingga mencapai level transinternalisasi, di mana pedoman Al-Qur'an melebur secara utuh
menjadi bagian tak terpisahkan dari struktur kepribadian dan perilaku keseharian peserta didik.
Selanjutnya, untuk mengonstruksi pemahaman yang komprehensif terkait efektivitas program
tersebut, penelitian ini didesain menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif guna membedah
secara langsung mekanisme pelaksanaan, tahapan penanaman nilai, serta dialektika faktor
pendukung dan penghambat di lapangan. Melalui pelibatan informan kunci secara holistik—
yang meliputi kepala madrasah, pendidik, wali kelas, hingga para siswa—serta penerapan uji
keabsahan data melalui teknik triangulasi yang ketat, desain kajian ini dirancang untuk
membuahkan temuan empiris yang kredibel. Pada akhirnya, rancangan riset ini diproyeksikan
mampu memberikan kontribusi teoretis pada diskursus ilmu pendidikan Islam, sekaligus
menghadirkan referensi praktis yang evaluatif bagi madrasah dalam mencetak generasi
berakhlakul karimah yang siap menghadapi tantangan zaman.
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